BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya keterampilan berbahasa merupakan salah satu aspek
penting dalam sebuah pembelajaraan. Menurut Hartati dan Cuhariah (2015, him.
81) bahasa merupakan sarana untuk saling berkomunikasi, saling berbagi
pengalaman, saling belajar dari yang lain, serta untuk meningkatkan pengetahuan
intelektual dan kesusastraan. Maka dari itu, seseorang tidak bisa dipisahkan dari
bahasa. Karena manusia perlu berinteraksi, berkomunikasi dengan individu lainnya.
Sehingga pembelajaran bahasa sangatlah penting bagi semua orang.

Keterampilan berbahasa memiliki empat unsur yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan
menulis. Tarigan (2009, him. 2) mengemukakan bahwa tujuan dari pembelajaran
bahasa adalah agar para peserta didik terampil berbahasa yaitu keterampilan
menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan
membaca (reading skills) dan keterampilan menulis (writing skills). Dapat
disimpulkan bahwa empat keterampilan bahasa itu perlu dikuasai oleh semua orang
dalam pembelajaran bahasa.Meskipun begitu, setiap orang memiliki keterampilan
dan kelebihannya masinh-masing. Ada yang lebih terampil dalam berbicara dan ada
pula orang yang terampil dalam menulis.

Dari keempat keterampilan bahasa di atas, keterampilan menulis
merupakan salah satu keterampilan yang bersifat kompleks dibandingkan dengan
keterampilan lainnya. Menulis termasuk salah satu kegiatan berkomunikasi secara
tidak langsung. Dengan menulis, seseorang dapat menjadi lebih produktif. Selain
itu, dengan menulis siswa dapat mengembangkan kreativitas, percaya diri dan
berani, dan dapat meluapkan emosi dan perasaannya. Bagi seseorang yang kurang
dalam keterampilan berbicara, menulis merupakan solusinya.

Dalam pembelajaran, masih banyak siswa yang merasa kegiatan
menulis merupakan kegiatan yang membosankan dan melelahkan. Sehingga
kemampuan menulis siswa rendah. Kegiatan menulis memang memerlukan latihan

terus menerus secara intensif dan berulang. Hal tersebut membuat siswa merasa
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bosan, dan pembelajaran menjadi tidak menyenangkan. Maka dari itu, aktivitas
menulis perlu adanya suatu cara yang dapat membuat menulis itu menyenangkan
dan tidak lagi membosankan. Khususnya di kelas rendah Sekolah Dasar. Siswa di
kelas rendah sering kali merasa malas dan bosan menulis. Apalagi ketika mereka
merasa tulisan mereka tidak bagus atau saat mereka menulis sebuah kata yang salah.
Sehingga mereka menjadi enggan untuk menulis kembali. Maka dari itu, dalam
kegiatan menulis guru harus menyemangati dan memberikan dorongan. Jangan
sampai siswa menjadi malas untuk menulis.

Kenyataan yang terjadi di lapangan, yakni banyak sekali ditemui
masalah-masalah dalam proses pembelajaran. Khususnya dalam keterampilan
menulis. Kegiatan menulis hampir dilakukan ada setiap mata pelajaran. Meski
begitu, keterampilan menulis pada siswa tidak seluruhnya baik dan benar.

Dalam Kurikulum 2013, menulis merupakan salah satu kompetensi
yang harus dimiliki oleh siswa kelas Ill. Berdasarkan Permendikbud Nomor 21
Tahun 2016, kompetensi yang terdapat dalam muatan Bahasa Indonesia padsa
SD/MI/SDLB/PAKET A. Kompetensi yang perlu dimiliki salah satunya adalah
mengenal bentuk dan ciri teks berbagai teks sederhana, menganalisis informasi di
dalam berbagai teks sederhana, menyajikan berbagai teks sederhana secara lisan
dan menyusun berbagai teks sederhana secara tulis. Sedangkan dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan yang tercantum dalam Depdiknas (2006, him. 324)
pelaksanaan pembelajaran menulis di kelas tiga mencakup menulis karangan
sederhana berdasarkan gambar seri menggunakan pilihan kata dan kalimat yang
tepat dengan memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital dan tanda titik.
Menulis karangan sederhana merupakan kegiatan mengumpulkan ide atau gagasan
seseorang yang kemudian dituliskan dalam beberapa kalimat. Karangan sederhana
memiliki ciri-ciri diantaranya: 1) bahasanya mudah dimengerti; 2) kata-kata yang
digunakan masih sederhana; 3) kalimatnya pendek-pendek sehingga karangannya
juga pendek; 4) isi cerita biasanya mengenai lingkungan keseharian anak.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses, perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi.
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Dalam penyusunan RPP, terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan saat
menyusun RPP sebagai berikut; 1) perbedaan invidiual peserta didik, 2)
partisipasi aktif peserta didik, 3) berpusat pada peserta didik, 4) pengembangan
budaya membaca dan menulis, 5) pemberian umpan balik dan tindak lanjut
RPP, 6) penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar, 7)
mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, 8) penerapan teknologi
informasi dan komunikasi. Adapula komponen RPP yang terdiri atas beberapa
elemen dasar yang diuraikan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 vyaitu:
identitas sekolah, identitas mata pelajaran (tema/subtema), kelas/semester,
materi pokok, alokasi waktu, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator
Pencapaian Kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah
pembelajaran dan penilaian.

Namun berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 111 SDN C,
peneliti menemukan fakta bahwa 56% siswa masih belum bisa menulis dengan
tepat. Masih banyak siswa yang belum bisa menulis dengan menggunakan huruf
kapital dan penggunaan tanda baca secara tepat.. Ada beberapa siswa menuliskan
sebuah kata namun ada beberapa huruf yang hilang, lalu ada pula siswa yang
menulis dengan sangat tipis sehingga tidak terlihat dan tidak terbaca. Dan ada
beberapa siswa yang menulis lambat. Kemudian, peneliti mewawancari beberapa
orang siswa, ternyata mereka kurang menyukai menulis. Namun ada beberapa
siswa lainnya, yang menjawab bahwa mereka senang menulis cerita berdasarkan
pengalaman. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan menulis di kelas 111 SDN C cukup rendah, tetapi
mereka cukup antusias pada saat diminta untuk menulis bercerita tentang
pengalaman mereka atau sebuah karangan sederhana.

Setelah memaparkan masalah-masalah di atas, ada beberapa faktor
yang menjadi penyebab terjadinya masalah tersebut. Salah satunya siswa kurang

berlatih menulis, baik itu berlatih menulis di sekolah maupun dirumah. Berlatih
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menulis di sekolah terhambat oleh terbatasnya waktu yang dimiliki. Sedangkan saat
di rumah, tidak semua orang tua siswa yang melatih anaknya untuk menulis.
Kemudian faktor penyebab lainnya adalah rendahnya keterampilan menulis siswa.
Guru kelas pasti sudah mengajarkan mengenai penulisan huruf kapital dan
penempatan tanda baca, namun terkadang siswa melupakan hal tersebut. Dan
pembelajaran yang terjadi kurang bervariatif, sehingga siswa mudah merasa bosan.

Maka dari itu, perlu adanya metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan menulis siswa. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah metode pembelajaran SAVI (Somatik, Auditori, Visual dan
Intelektual). Menurut Meier (2004, hlm. 91) metode pembelajaran SAVI
merupakan pembelajaran yang menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas
intelektual dan penggunaan semua panca indera. Dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran SAVI dapat menjadikan pembelajaran yang menyenangkan karena
pembelajaran SAVI menggabungkan gerakan fisik, aktivitas intelektual dan
penggunaan panca indera. Diharapkan pembelajaran dikelas dapat menjadi lebih
menyenangkan dan siswa juga dapat produktif dalam menulis.

Dengan diterapkannya metode pembelajaran SAVI, dapat
meningkatkan kemampuan menulis siswa yang sesuai dengan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Menurut KBBI, ejaan adalah kaidah-kaidah cara
menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk tulisan
(huruf-huruf) serta penggunaan tanda baca. Ejaan dalam bahasa Indonesia telah
mengalami perkembangan. Saat ini ejaan di Indonesia menunjukkan bahwa sejak
30 November 2015, Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan
(EYD) dinyatakan sudah tidak berlaku lagi. Sehingga muncul pembaharuan dari
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 50
Tahun 2015, yaitu pedoman ejaan yang dipakai secara resmi dan dijadikan
pedoman dalam penulisan adalah Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI). Dalam pembelajaran SAVI, diharapkan siswa dapat meningkatkan
minatnya dalam menulis dan menjadi termotivasi untuk menulis. Dan juga
diharapkan siswa dapat menulis karangan sederhana dengan baik dan tepat sesuai
dengan PUEBI.
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Alasan peneliti memilih penerapan metode pembelajaran SAVI karena
metode ini dapat memadukan bermacam-macam gaya belajar siswa. Sehingga
pembelajaran dapat lebih efisien dan efektif, meskipun hanya menggunakan satu
metode pembelajaran. Metode pembelajaran SAVI juga dapat meningkatkan minat
belajar pada siswa dengan memberikan pembelajaran yang menyenangkan sesuai
dengan karakteristik siswa di SD yaitu, (1) senang bermain, (2) senang bergerak,
(3) senang bekerja dalam kelompok dan (4) senang melakukan sesuatu.

Berdasarkan masalah yang terjadi dilapangan, analisis model dan
metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang terjadi
dilapangan, maka peneliti memilih untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Somatic Auditory Visual
Intellectual (SAVI) untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan
Sederhana Siswa Kelas III Sekolah Dasar”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi berbagai
masalah sebagai berikut:
1.2.1 Penggunaan metode pembelajaran yang sama setiap pembelajaran.
1.2.2 Metode pembelajaran yang digunakan belum mengoptimalkan penggunaan
alat panca indera.
1.2.3 Rendahnya keterampilan siswa dalam kegiatan menulis.
1.2.4 Rendahnya motivasi siswa untuk menulis

1.2.5 Kurangnya berlatih menulis pada siswa.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, rumusan
masalah secara umum sebagai, “Bagaimanakah penerapan metode pembelajaran
SAVI untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan sederhana pada siswa
kelas III Sekolah Dasar?”” adapun rumusan masalah secara khusus yang dapat kita

tuliskan sebagai berikut.
1.3.1 Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan
metode pembelajaran SAVI untuk meningkatkan keterampilan menulis

karangan sederhanapada siswa kelas 111 SD?
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1.3.2 Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode
pembelajaran SAVI untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan
sederhana pada siswa kelas 111 SD?

1.3.3 Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis karangan sederhana pada
siswa kelas I11 SD setelah diterapkan metode pembelajaran SAVI?

1.4 Hipotesis Tindakan

Penelitian ini direncakan terbagi ke dalam dua siklus, setiap siklus
dilaksanakan sesuai prosedur perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.
Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan keterampilan menulis
karangan sederhana pada siswa kelas 111 SD. Dengan demikian, dapat dirumuskan
hipotesis tindakan sebagai berikut; Dengan diterapkan metode pembelajaran SAVI

dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan sederhana.

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah untuk menganalisis, mendeskripsikan dan mengetahui:

1.5.1 Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode
pembelajaran SAVI untuk siswa kelas Il di Sekolah Dasar.

1.5.2 Pelaksanaan metode pembelajaran SAVI untuk siswa kelas Il di Sekolah
Dasar.

1.5.3 Peningkatan keterampilan menulis karangan sederhana pada siswa kelas IlI
dengan penerapan metode pembelajaran SAVI di Sekolah Dasar.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.6.1 Peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya wawasan dan pengalaman
dalam mengatasi masalah pembelajaran mengenai meningkatkan keterampilan
menulis karangan sederhanan. Penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti karena
dapat memberikan pengalaman untuk menyusun dan mengembangkan karya tulis

ilmiah.
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1.6.2 Siswa

Diharapkan siswa dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan
sederhana, siswa dapat meningkatkan minat siswa untuk menulis dan siswa dapat
mencapai prestasi yang lebih baik, karena suasana belajar yang diciptakan
menyenangkan.
1.6.3 Guru

Diharapkan hasil PTK dapat memberikan masukan dan wawasan
tentang metode pembelajaran SAVI untuk mengatasi masalah pembelajaran. Selain
itu, guru juga diharapkan dapat mengasah keterampilan mengajar di kelas.
Sehingga pembelajaran dikelas menjadi lebih menyenangkan.
1.6.4 Sekolah

Diharapkan dapat menjadi solusi bagi pihak sekolah untuk
mengembangkan pembelajaran dan meningkatkan mutu pendidikan sekolah.
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